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Abstract 

The increasing demand for beef has made its price soar. the traders then mix beef with pork to get more 

profit. There is a technology in the field of informatics that can be used to differentiate beef, pork and mixed 

meat. This research was conducted to find out the difference between beef, pork and mixed meat. In this 

study, a deep learning convolutional neural network with the EfficientNet-B3 architecture is used for image 

identification to distinguish between beef and pork. 9000 images have been divided into three categories: 

mixed meat, pork and beef. This study compares the classification results using original data and data 

augmentation. The data augmentation models used are brightness, rotation, and horizontal and vertical 

inversion. Data is split 80:20 and 90:10 for training and testing respectively. The best results are achieved 

by using a division ratio of 90:10 on image data with augmentation which has a learning rate of 0.01 and 

Adamax Optimizer which has accuracy, precision and recall levels of 98.66%, 98.67% and 98.66%. 

Keywords: Augmented, Classification, Efficientnet-B3, Optimizer

1. PENDAHULUAN

Meningkatnya kebutuhan akan daging 

sapi menyebabkan banyak pedagang yang 

melakukan kecurangan yaitu daging babi diolah 

menjadi daging sapi lalu diedarkan ke wilayah 

pasar Bandung [1] dan terjadi pada tahun yang 

sama di Bandung [2], beberapa kasus 

pengoplosan juga terjadi  di Tangerang[3], [4], 

[5], lalu terjadi juga di daerah Semarang[6]. 

Akibat sering terjadinya pengoplosan 

daging sapi dengan daging babi membuat 

konsumen terutama kaum muslim menjadi 

khawatir dikarenakan daging babi termasuk 

makanan haram. Konsumen yang kesulitan dalam 

membedakan daging sapi dan daging babi, 

apalagi ketika daging sapi dengan daging babi 

dicampurkan dalam satu tempat maka akan sulit 

untuk membedakan keduanya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur akurasi dari hasil 

klasifikasi daging sapi, babi, dan oplosan 

menggunakan Convolutional Neural Network 

(CNN) dengan arsitektur EfficientNet-B3 dan 

untuk mengetahui apakah proses augmentasi data 

pada penelitian ini berpengaruh dalam 

meningkatkan akurasi. Ada beberapa penelitian 

yang telah menggunakan Deep Learning dalam 

mengklasifikasikan. 

Penelitian berikut ini adalah Identifikasi 

Kemurnian Daging Berbasis Analisis Citra [7], 

ada juga penelitian Perbandingan Saraf 

Probabilistic Neural Network (PNN) Klasifikasi 

Daging Sapi Dan Babi [8],  dan penelitian 

Klasifikasi Citra Daging Menggunakan Deep 

Learning dengan Optimisasi Hard Voting [9]. 

Ada beberapa penelitian tentang 

Penerapan Algoritma Convolutional Neural 

Network Arsitektur Resnet-50 Untuk Klasifikasi 

Citra Daging Sapi Dan Babi [10] dan Klasifikasi 

Citra Daging Babi dan Daging Sapi 

Menggunakan Deep Learning Arsitektur ResNet-

50 dengan Augmentasi [11]. 

Salah satu jenis neural network yang 

paling umum digunakan untuk data gambar 

adalah convolutional neural network (CNN). 

CNN terdiri dari neuron yang disusun sedemikian 

rupa sehingga membentuk filter dengan panjang 

dan tinggi(pixels), serta memungkinkan mereka 

untuk memiliki weight, bias, dan activation 

function. CNN mendeteksi dan mengenali objek 

dalam gambar. CNN menggunakan proses 
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yang diikuti dengan nilai akurasi yang lebih 
tinggi.  

Penerapan augmentasi digunakan untuk 
mendapatkan akurasi yang terbaik dikarenakan 
proses yang ada pada augmentasi untuk 
menambahkan jumlah data dengan membuat data 
yang baru dari data yang telah ada sehingga 
membuat data gambar lebih banyak. 

2. METODE PENELITIAN

Tahap Penelitian ini terdiri atas 
Pengumpulan Data, Preprocessing, Augmentasi 
Data, Deep Learning, Hyperparameter

Optimization, dan evaluasi seperti terlihat pada 
gambar 1. 

Gambar 1. Tahap Penelitian 

2.1 Pengumpulan Data 
 Selama proses pengumpulan data, 
penulis mendapatkan sampel daging sapi, 
daging babi dari pasar bawah kota 
Pekanbaru, di provinsi Riau. Setelah 
mendapatkan daging maka dilakukan 
pengambilan citra dengan menggunakan 
kamera smartphone Vivo V20 dengan 
resolusi 64MP, Redmi Note 8 Pro dengan 
resolusi 64MP, dan Redmi Note 10 Pro 
dengan resolusi 108MP dan jarak 5 sampai 
15 cm. data citra yang dikumpulkan 
sebanyak 900 foto dan terbagi menjadi 3 

konvolusi: sebuah filter, atau kernel konvolusi, 
digerakkan ke sebuah gambar dalam ukuran 
tertentu. Setelah perkalian bagian gambar dengan 
filter, komputer menghasilkan informasi 
representatif baru. 

Penelitian menggunakan convolutional

neural network telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti, seperti penelitian Jun Wang untuk 
Deteksi Metastasis Kelenjar Getah Bening di 
Kanker Payudara, Hasil dari penelitian ini 
memperoleh akurasi 97,96% ± 0,03%[12]. 
Penelitian Haikel Alhichri yang melakukan 
Klasifikasi Gambar Penginderaan Jauh, Hasil 
dari penelitian ini mencapai akurasi 95,86 ± 
0,22% [13]. Penelitian Yakoub Bazi 
Menggunakan Auxiliary Klasifikasi Loss For 
Remote Klasifikasi Sensing Scene, mendapatkan 
hasil yang lebih baik untuk empat jaringan [14]. 

Penelitian Endang Anggiratih 
menggunakan deep learning terkait Klasifikasi 
Penyakit Tanaman Padi [15]. Penelitian yang 
dilakukan Meena Malik, menggunakan jenis 
arsitektur Deep Learning, dimana penelitian ini 
mendapatkan hasil bahwa lapisan input 
menerima tensor input dari urutan 300 × 300 × 3. 
Lapisan terakhir memiliki 1000 neuron yang 
sesuai dengan 1000 kelas objek yang dapat 
diklasifikasikan melalui model [16]. Penelitian 
yang dilakukan Saumya R. Salian, menggunakan 
EfficientNet-B3 diperoleh akurasi 87,12%, recall

87,00%, presisi 87,00% dan skor F1 85,00% [17]. 
Pada penelitian ini menggunakan metode 

Deep Learning Convolutional Neural Network 
(CNN) dengan arsitektur EfficientNet-B3 
dikarenakan banyaknya penelitian menggunakan 
model tersebut, seperti penelitian Haikel 
Alhichri[13]. Alasan lain penelitian 
menggunakan model ini karena arsitektur 
EfficientNet-B3, dapat mengekstrak fitur dengan 
sangat baik. 

EfficientNet adalah salah satu teknik 
transfer learning yang berfokus pada masalah 
pengenalan objek atau klasifikasi gambar. Saat 
ini ada 8 model EfficientNet, dari EfficientNet-B0 
hingga EfficientNet-B7. Model-model ini 
memiliki jumlah parameter yang lebih besar, 

https://doi.org/10.37600/tekinkom.v6i1.845
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Preprocessing dilakukan untuk 
mendapatkan gambar yang lebih baik untuk 
diproses lebih lanjut. Proses preprocessing, 
yaitu cropping dan resize yang digunakan. 
Cropping bertujuan untuk memperkecil 
batasan pada bagian gambar yang ingin 
dideteksi. Proses cropping ini dilakukan 
dengan menjalankan kodingan python 
library. Selanjutnya setelah citra di crop 
akan dilakukan resize[15]. Untuk tujuan 
penelitian ini, ukuran gambar akan 
dikurangi menjadi 300 x 300 pixels dengan 
arah horizontal dan vertical. Proses resize 
dilakukan untuk memperbarui dimensi 
objek agar sesuai dengan kebutuhan dan 
mempercepat proses perhitungan yang 
terkait. 

2.3 Augmentasi Citra 
Proses modifikasi gambar menggunakan 

tahap augmentasi data untuk mendapatkan 
jumlah gambar yang lebih besar. Ini 
dilakukan untuk meningkatkan akurasi 
model neural convolutional network (CNN). 
Adapun jenis augmentasi yang akan 
digunakan pada penelitian ini yaitu 
horizontal flips, vertical flips, brightness 
dengan rentang dari 0,8 sampai 1, dan 
rotation acak dengan maksimal 15 derajat. 
total data citra setelah di augmentasi 
menjadi sebanyak 9000 data dari 3 kelas. 
Berikut adalah sampel citra setelah 
dilakukan nya preprocessing : 

Gambar 2 Citra Setelah Preprocessing

2.4 Pembagian Citra 
 Dalam penelitian ini, Deep Learning 
Convolution Neural Network (CNN) 
dengan arsitektur EfficientNet-B3 
digunakan. Data citra dibagi menjadi data 
latih, data validasi, dan data uji. Data dibagi 
dengan rasio 80 : 20 dan 90 : 10. Pembagian 
data dilakukan dengan 2 tahap. Berikut ini 
tabel pembagian jumlah data : 

Tabel 1 Pembagian Citra 

Rasio Data Kelas 

Jumlah 
Data 
latih 

Data 
validasi 

Data 
pengujian 

Data 
latih 

Data 
validasi Data uji 

80:20 

Asli 
Sapi 192 48 60 

Oplosan 192 48 60 
Babi 192 48 60 

Augmentasi 
Sapi 1920 480 600 

Oplosan 1920 480 600 
Babi 1920 480 600 

90:10 

Asli 
Sapi 243 27 30 

Oplosan 243 27 30 
Babi 243 27 30 

Augmentasi 
Sapi 2430 270 300 

Oplosan 2430 270 300 
Babi 2430 270 300 

2.6 Klasifikasi 
a. Pelatihan

Tahapan-tahapan yang akan digunakan
pada arsitektur EfficientNet-B3 dalam 
melakukan klasifikasi berdasarkan gambar 
sebagai berikut : 

Gambar 3. Arsitektur EfficientNet-B3 

bagian, yaitu citra daging sapi, citra daging 
babi, dan citra daging oplosan. 

2.2 Preprocessing 

https://doi.org/10.37600/tekinkom.v6i1.845
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 Data daging sapi, babi dan oplosan sudah 

melalui tahapan preprocessing dan 

augmentasi data dengan ukuran 300 x 300 

digunakan sebagai data masukan.  

1. Stage Pertama :

a. Pada tahap ini, filter convolutional 3

x 3 digunakan untuk menghasilkan 40

channel.

2. Stage Kedua :

a. Pada tahap ini, MBConvo1 dilakukan

dengan filter 3 x 3 untuk menghasilkan

24 channel.

3. Stage Ketiga :

a. Pada tahap ini, MBConvo6 dilakukan

dengan filter 3 x 3, yang menghasilkan

32 channel.

b. Kemudian dilakukannya dropout.

4. Stage Keempat :

a. Pada tahap ini dilakukannya

MBConvo6 dengan filter 5 x 5 sehingga

menghasilkan 48 channel.

b. Kemudian dilakukannya dropout.

5. Stage Kelima :

a. Pada tahap ini dilakukannya

MBConvo6 dengan filter 3 x 3 sehingga

menghasilkan 96 channel.

b. Kemudian dilakukannya dropout.

6. Stage Keenam :

a. Pada tahap ini dilakukannya

MBConvo6 dengan filter 5 x 5 sehingga

menghasilkan 136 channel.

b. Kemudian dilakukannya dropout.

7. Stage Ketujuh :

a. Pada tahap ini dilakukannya

MBConvo6 dengan filter 5 x 5 sehingga

menghasilkan 232 channel.

b. Kemudian dilakukannya dropout.

8. Stage Kedelapan :

a. Pada tahap ini dilakukannya

MBConvo6 dengan filter 3 x 3 sehingga

menghasilkan 384 channel.

b. Kemudian dilakukannya dropout.

9. Stage Kesembilan :

a. Pada tahap ini dilakukannya

Convolutional dengan filter 1 x 1,

Pooling dan FC mendapatkan hasil 1536

channel.

10. Stage Kesepuluh :

a. Pada tahap terakhir dilakukannya

proses klasifikasi gambar daging sapi,

babi dan oplosan dengan activation

function softmax.

Model Efficientnet-B3 dilatih 

menggunakan data latih yang telah dibagi 

sebelumnya. Jumlah data yang digunakan 

adalah dapat dilihat pada tabel 1. Pada 

waktu pelatihan, data validasi digunakan 

untuk mengevaluasi model yang sedang 

dilatih untuk mengurangi resiko 

Overfitting, kemudian dilakukan 

Hyperparameter Optimization merupakan 

suatu proses yang menentukan gabungan 

hyperparameter untuk mendapatkan 

akurasi maksimum. Beberapa struktur 

sangat berpengaruh dalam menentukan 

hyperparameter. Hyperparameter 

Optimization digunakan untuk 

mengoptimalkan pemrosesan gambar 

media pada Model CNN yang dibentuk. 

Pada penelitian ini, dilakukan metode 

hyperparameter optimization untuk 

menentukan parameter optimizer, dropout 

pada fully connected layer, dropout setelah 

pooling layer, dan dense layer yang tepat 

untuk model. 

b. Pengujian

Pada tahap ini menguji kemampuan

klasifikasi model yang telah dilatih. Tahap 

ini dilakukan menggunakan data uji yang 

berjumlah 60 citra asli dan 600 untuk citra 

augmentasi pada rasio pembagian 80:20, 

serta 30 citra asli dan 300 citra augmentasi 

pada rasio 90:10. 

2.7 Analisis Hasil Pengujian 

https://doi.org/10.37600/tekinkom.v6i1.845
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Pada tahap ini, semua hasil eksperimen 
dari berbagai skenario pengujian dianalisis. 
Analisis hasil pengujian menggunakan 
Confusion Matrix. Untuk menganalisis 
model klasifikasi, di mana N adalah jumlah 
kelas target, matriks digunakan dengan 
ukuran N × N. Confusion Matrix adalah 
matriks evaluasi yang membandingkan hasil 
klasifikasi dengan nilai sebenarnya[18]. 
Matriks accuracy, precision, recall, dan f1-

score digunakan dalam penelitan ini. 
Adapun beberapa rumus dari masing - 
masing nilai tersebut yaitu : 

Accuracy 
Berikut rumus menghitung accuracy : 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 (1) 

Precision 
Berikut rumus menghitung precision : 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 (2) 

Recall 

Berikut rumus menghitung recall : 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 (3) 

F1 Score 
Berikut rumus menghitung f1 score : 

𝐹1 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2 × 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 ×𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 +𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
  (4) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tahap Pelatihan 
Eksperimen ini dilakukan menggunakan 

Google Colab, dengan bahasa pemrograman 
Python dan library seperti NumPy, Pandas, 
Matplotlib, Tensorflow, dan Efficientnet-B3. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak 25 
iterasi(epoch) yang sama. Eksperimen 
dilakukan untuk mendapatkan akurasi 
tertinggi dari kombinasi 
hyperparameter. Berikut ini tabel nilai akurasi 
model pada tahap pelatihan : 

Tabel 2. Hasil Pelatihan Model Efficientnet-B3 

No Rasio Dataset Optimizer Activation 
Function 

Learning 
Rate 

Waktu 
Training Accuracy Validation 

Accuracy 

1 

80:20 

Asli Adamax LeakyReLU 0.1 30m 32s 88,88% 56.25% 
2 Asli Adamax LeakyReLU 0.01 31m 30s 89,44% 61.11% 
3 Asli RAdam LeakyReLU 0.1 28m 32s 88,88% 57,64% 
4 Asli RAdam LeakyReLU 0.01 31m 32s 89,44% 62,50% 
5 Asli Adamax ReLU 0.1 30m 30s 89,44% 64,58% 
6 Asli Adamax ReLU 0.01 32m 32s 88,33% 56,25% 
7 Asli RAdam ReLU 0.1 31m 30s 82,77% 64,58% 
8 Asli RAdam ReLU 0.01 30m 32s 91,11% 56,25% 

9 Asli Adamax Swish 0.1 30m 32s 88,88% 61,11% 
10 Asli Adamax Swish 0.01 29m 30s 87,77% 56,25% 
11 Asli RAdam Swish 0.1 28m 29s 89,44% 63,19% 
12 Asli RAdam Swish 0.01 30m 30s 88,33% 53,47% 
13 Augmentasi Adamax LeakyReLU 0.1 4h 10m 29s 96,38% 84,10% 

14 Augmentasi Adamax LeakyReLU 0.01 4h 21m 11s 96,16% 81,46% 
15 Augmentasi RAdam LeakyReLU 0.1 4h 20m 20s 91,05% 74,93% 
16 Augmentasi RAdam LeakyReLU 0.01 4h 32m 24s 94,72% 75,28% 
17 Augmentasi Adamax ReLU 0.1 4h 29m 44s 95,38% 74,58% 
18 Augmentasi Adamax ReLU 0.01 4h 30m 27s 95,83% 79,24% 
19 Augmentasi RAdam ReLU 0.1 4h 28m 40s 94,33% 73,82% 
20 Augmentasi RAdam ReLU 0.01 4h 25m 32s 94,94% 79,10% 
21 Augmentasi Adamax Swish 0.1 4h 20m 35s 96,05% 80,97% 

https://doi.org/10.37600/tekinkom.v6i1.845
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Augmentasi Adamax Swish 0.01 4h 24m 30s 96,16% 81,18% 
23 Augmentasi RAdam Swish 0.1 4h 30m 23s 95,44% 82,22% 
24 Augmentasi RAdam Swish 0.01 4h 25m 42s 95,77% 77,50% 
25 

90:10 

Asli Adamax LeakyReLU 0.1 38m 29s 94,44% 90.12% 

26 Asli Adamax LeakyReLU 0.01 35m 44s 92,22% 87.65% 
27 Asli RAdam LeakyReLU 0.1 33m 25s 92,22% 86.42% 
28 Asli RAdam LeakyReLU 0.01 31m 11s 94,44% 82.72% 
29 Asli Adamax ReLU 0.1 37m 52s 91,11% 85.19% 
30 Asli Adamax ReLU 0.01 33m 32s 94,44% 86.42% 
31 Asli RAdam ReLU 0.1 32m 47s 90% 82.72% 
32 Asli RAdam ReLU 0.01 35m 28s 91,11% 86.42% 
33 Asli Adamax Swish 0.1 34m 43s 92,22% 81.48% 
34 Asli Adamax Swish 0.01 37m 29s 90% 88.89% 
35 Asli RAdam Swish 0.1 38m 20s 84,44% 83.95% 
36 Asli RAdam Swish 0.01 32m 45s 93,33% 81.48% 
37 Augmentasi Adamax LeakyReLU 0.1 4h 30m 55s 98,11% 84.81% 
38 Augmentasi Adamax LeakyReLU 0.01 5h 12m 29s 98,05% 79.38% 
39 Augmentasi RAdam LeakyReLU 0.1 4h 38m 36s 96,33% 75.06% 
40 Augmentasi RAdam LeakyReLU 0.01 4h 47m 10s 97,77% 80.99% 
41 Augmentasi Adamax ReLU 0.1 5h 20m 09s 98,11% 73.33% 
42 Augmentasi Adamax ReLU 0.01 4h 42m 33s 98,66% 81.11% 

43 Augmentasi RAdam ReLU 0.1 5h 17m 49s 96,55% 71.48% 
44 Augmentasi RAdam ReLU 0.01 4h 49m 45s 97,88% 79.88% 
45 Augmentasi Adamax Swish 0.1 4h 36m 42s 98,44% 80.37% 
46 Augmentasi Adamax Swish 0.01 5h 29m 05s 98,08% 74.20% 
47 Augmentasi RAdam Swish 0.1 4h 38m 52s 97,44% 78.64% 
48 Augmentasi RAdam Swish 0.01 4h 48m 34s 97,77% 77.78% 

Dapat dilihat pada tabel 2 Setelah 
dilakukan skenario pelatihan didapati lah hasil 
rasio pembagian 90:10 lebih baik daripada rasio 
80:20 untuk mendapatkan nilai akurasi validasi 
yang lebih baik. Dengan rasio 90:10, ditemukan 
bahwa optimizer Adamax dengan activation 

LeakyReLU dan learning rate 0.1 dapat 
memperoleh hasil daging citra asli dengan tingkat 
akurasi tertinggi, yang memiliki tingkat akurasi 
pelatihan sebesar 94,44% dan tingkat akurasi 
validasi 90,12%. Dapat dilihat dari grafik loss 
dan accuracy pada gambar 4. 

Dan hasil dari rasio 90:10 untuk 
augmentasi yaitu dengan menggunakan optimizer 

Adamax dengan activation ReLU dan learning 

rate 0.01 memperoleh akurasi tertinggi untuk 
data daging citra augmentasi dengan tingkat 
akurasi validasi dan akurasi pelatihan adalah 
98,66% dan 81,11%, dapat dilihat dari model 

accuracy dan model loss pada gambar 5. 

Gambar 4. Hasil Pelatihan Asli Adamax 
LeakyReLU dengan Learning Rate 0.1 
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Gambar 5. Hasil Pelatihan Augmentasi Adamax 
ReLU dengan Learning Rate 0.01 

3.2  Tahap Pengujian 
Model - Model yang telah dilatih akan 

diuji untuk mengklasifikasikan data gambar 
daging. Pada Tabel 3, pengujian dengan 
menggunakan Efficientnet-B3, dengan model 
rasio pembagian data 90:10 memberikan hasil 
yang lebih baik daripada model dengan rasio 

pembagian 80:20, Nilai tertinggi yang diperoleh 
pada rasio 80:20 untuk citra asli menggunakan 
optimizer RAdam dengan activation function 
ReLU dan learning rate 0.01, lalu untuk citra 
augmentasi menggunakan optimizer Adamax 
dengan activation function LeakyReLU dan 
learning rate 0.1. Sedangkan untuk rasio 
pembagian 90:10 yang memperoleh nilai tinggi 
untuk citra asli adalah menggunakan optimizer 

RAdam dengan activation function LeakyReLU 
dan learning rate 0.01. 

Kemudian untuk citra augmentasi 
diperoleh menggunakan optimizer Adamax 
dengan activation function ReLU dan learning 

rate 0.01. Lalu untuk angka tertinggi pada presisi 
sapi citra asli adalah menggunakan optimizer 

RAdam dengan activation function LeakyReLU 
dan learning rate 0.1, kemudian presisi sapi citra 
augmentasi diperoleh dengan optimizer Adamax, 
activation function LeakyReLU dan learning rate 

0.1. Kualitas model dapat dilihat dengan false 

positive terendah, yang merupakan resiko 
minimum, diukur dengan nilai presisi prediksi. 
Hasil pengujian tersebut ditunjukkan dalam 
Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Pengujian Model Efficientnet-B3 

No Rasio Dataset Optimizer 
Activation 

Function 

Learning 

Rate 
Accuracy Precision Recall 

F1 

score 

Presisi 
Sapi 

1 

80:20 

Asli RAdam Swish 0.1 89,44% 89,82% 89,44% 89,44% 94.74% 

2 Asli Adamax Swish 0.1 88,88% 89,38% 88,88% 88,77% 93.33% 

3 Asli RAdam ReLU 0.01 91,11% 91,30% 91,11% 90,99% 92.19% 

4 Augmentasi Adamax Swish 0.1 96,05% 96,09% 96,05% 96,06% 94.23% 

5 Augmentasi Adamax LeakyReLU 0.01 96,16% 96,23% 96,16% 96,17% 92.97% 

6 Augmentasi Adamax LeakyReLU 0.1 96,38% 96,39% 96,38% 96,39% 94.55% 

7 

90:10 

Asli RAdam LeakyReLU 0.1 92,22% 93,69% 92,22% 92,38% 100.00% 

8 Asli RAdam Swish 0.01 93,33% 93,36% 93,33% 93,33% 90.32% 

9 Asli Adamax LeakyReLU 0.1 94,44% 94,50% 94,44% 94,40% 96.55% 

10 Augmentasi Adamax LeakyReLU 0.1 98,11% 98,14% 98,11% 98,10% 98.97% 

11 Augmentasi Adamax Swish 0.1 98,44% 98,44% 98,44% 98,44% 98.01% 

12 Augmentasi Adamax ReLU 0.01 98,66% 98,67% 98,66% 98,66% 97.69% 
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Dengan menggunakan data uji yang 
dibentuk menjadi confusion matrix, pengukuran 
evaluasi dihitung berdasarkan angka hasil 
klasifikasi. Berikut ini adalah confusion matrix 

dari beberapa model diatas. 

Gambar 6. Confusion Matrix Asli Adamax 
LeakyReLU learning rate 0.1 

Gambar 6 merupakan hasil terbaik 
berdasarkan Confusion Matrix pada citra asli 
dengan rasio 90:10 yaitu menggunakan optimizer 
Adamax dengan activation function LeakyReLU 
dan learning rate 0.1, memiliki accuracy yang 
tinggi sebesar 94,44% namun untuk presisi 
sapinya rendah.  

Gambar 7. Confusion Matrix Augmentasi 
Adamax ReLU learning rate 0.01 

Gambar 7 merupakan hasil terbaik 
berdasarkan Confusion Matrix pada rasio 
pembagian 90:10 citra yang telah di augmentasi 
yaitu menggunakan optimizer Adamax dengan 
activation function ReLU dan learning rate 0.01, 
memiliki accuracy yang tinggi sebesar 98,66% 
namun untuk presisi sapinya masih rendah.  

Gambar 8. Confusion Matrix Asli RAdam 
LeakyReLU learning rate 0.1 

Gambar 8 merupakan hasil terbaik 
berdasarkan Confusion Matrix pada presisi sapi 
untuk citra asli yaitu menggunakan optimizer 
RAdam dengan activation function LeakyReLU 
dan learning rate 0.1, memiliki accuracy yang 
rendah sebesar 92,22% namun untuk presisi 
sapinya mendapatkan nilai tertinggi.  

Gambar 9. Confusion Matrix Augmentasi 
Adamax LeakyReLU learning rate 0.1 
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Gambar 9 merupakan hasil terbaik 
berdasarkan Confusion Matrix pada presisi sapi 
untuk citra augmentasi yaitu menggunakan 
optimizer Adamax dengan activation function 

LeakyReLU dan learning rate 0.1, memiliki 
accuracy yang rendah sebesar 98,11% namun 
untuk presisi sapinya mendapatkan nilai tinggi. 

4. KESIMPULAN

Penggunaan Convolutional Neural 

Network (CNN) dengan arsitektur EfficientNet-

B3 dapat mengklasifikasikan gambar daging sapi, 
daging babi, dan daging oplosan berdasarkan data 
citra asli dan data citra dengan augmentasi. Pada 
penelitian ini pembagian rasio sangat 
berpengaruh dapat dilihat pengujian dengan data 
citra asli dan data citra dengan augmentasi 
menggunakan rasio 90:10 mendapatkan hasil 
akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
rasio 80:20. Rasio 90:10 dengan data citra 
augmentasi mendapatkan nilai tertinggi pada 
accuracy 98,66%. Disarankan untuk penelitian 
selanjutnya menggunakan data citra asli yang 
lebih banyak lagi untuk mendapatkan tingkat 
akurasi yang lebih tinggi. 
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